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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah kami panjatkan ke hadirat Allah SWT 

atas terbitnya buku  "Teori Akuntansi: Perspektif Akuntansi 

Keuangan dan Akuntansi Syariah" ini. Buku ini disusun 

sebagai referensi bagi mahasiswa yang mengambil mata 

kuliah Teori Akuntansi, serta dosen pengampu mata kuliah 

tersebut. 

Buku ini bertujuan untuk membantu pembaca 

memahami teori akuntansi secara komprehensif, baik dari 

sudut pandang akuntansi keuangan konvensional maupun 

akuntansi syariah. Dengan pemahaman teori akuntansi yang 

mendalam, diharapkan pembaca dapat mengaplikasikan ilmu 

yang diperoleh dalam praktik akuntansi yang sebenarnya, 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah maupun standar 

akuntansi yang berlaku umum. 

Bagi mahasiswa S1 akuntansi, buku ini dapat menjadi 

bahan ajar utama dalam mempelajari teori akuntansi. Bagi 

mahasiswa S2 dan S3, buku ini dapat menjadi referensi 

tambahan untuk memperdalam pemahaman teori akuntansi 

dari berbagai perspektif. Bagi dosen, buku ini dapat menjadi 

panduan dalam mengajarkan mata kuliah Teori Akuntansi, 

serta menjadi bahan diskusi untuk mengembangkan ilmu 

akuntansi 
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Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kami mengharapkan kritik dan 

saran dari pembaca demi perbaikan buku ini di masa 

mendatang. Semoga buku ini bermanfaat bagi pengembangan 

ilmu akuntansi di Indonesia, baik dalam perspektif akuntansi 

keuangan maupun akuntansi syariah. 

Paris van Java, Mei 2024 
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BAB 1.  

PENGANTAR AKUNTANSI 

KEUANGAN 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan dasar-dasar prinsip akuntansi 

2. Menjelaskan peran akuntansi keuangan dalam bisnis 

3. Menjelaskan memahami laporan keuangan 

 

Pengantar Akuntansi Keuangan merupakan fondasi 

dasar bagi siapa saja yang ingin memahami dunia bisnis dan 

keuangan. Akuntansi keuangan berperan penting dalam 

proses pengambilan keputusan ekonomi, memberikan 

informasi yang akurat dan tepat waktu tentang kinerja 

finansial suatu entitas. Prinsip dan standar akuntansi yang 

diterapkan memungkinkan stakeholders, termasuk investor, 

kreditor, dan pengelola, untuk menganalisis dan menilai 

posisi keuangan serta kinerja perusahaan. Dengan demikian, 

akuntansi keuangan tidak hanya tentang mencatat transaksi 

finansial, tetapi juga tentang menginterpretasikan dan 

melaporkan informasi tersebut agar dapat digunakan secara 

efektif dalam pengambilan keputusan. 

Dalam akuntansi keuangan, laporan keuangan menjadi 

dokumen utama yang menyajikan kondisi finansial dan hasil 

operasional suatu entitas. Laporan ini meliputi neraca, laporan 

laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas. 

Setiap laporan memiliki peranannya masing-masing dalam 

memberikan gambaran tentang aspek keuangan perusahaan. 

Neraca, misalnya, memberikan snapshot tentang aset, 



 

Teori Akuntansi | 21 

BAB 2. 

KONSEP PENDAPATAN 

& LAPORAN LABA RUGI 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Melakukan analisis struktur laporan laba rugi 

2. Menjelaskan prinsip pengakuan pendapatan 

3. Menjelaskan analisis beban dan laba bersih 

 

Konsep pendapatan merupakan salah satu prinsip dasar 

dalam akuntansi yang menguraikan bagaimana pendapatan 

harus diakui dan dilaporkan dalam laporan keuangan. 

Pendapatan, yang sering disebut sebagai garis atas dalam 

laporan laba rugi, mencerminkan total jumlah uang atau nilai 

yang diterima perusahaan dari aktivitas usahanya, seperti 

penjualan barang atau jasa. Prinsip pengakuan pendapatan 

menentukan bahwa pendapatan harus diakui pada periode di 

mana barang atau jasa telah diserahkan atau dikonsumsi, 

bukan pada saat pembayaran diterima. Ini berarti pendapatan 

diakui ketika ada kemungkinan besar manfaat ekonomi akan 

mengalir ke perusahaan dan jumlah pendapatan dapat diukur 

dengan andal. Dengan demikian, konsep pendapatan 

memastikan bahwa laporan keuangan mencerminkan hasil 

operasi perusahaan dengan akurat selama periode akuntansi. 

Konsep pendapatan mengacu pada pemahaman dan 

manajemen tentang bagaimana pendapatan dihasilkan dalam 

bisnis. Ini melibatkan analisis faktor-faktor yang dapat 

memprediksi jumlah pendapatan dan ruang lingkup model 
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BAB 3. 

NERACA, LAPORAN ARUS KAS 

& MODAL KERJA 

 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Melakukan analisis struktur neraca 

2. Memahami arus kas dan likuiditas 

3. Memahami strategi pengelolaan modal kerja 

 

Neraca merupakan salah satu laporan keuangan utama 

yang menyajikan gambaran tentang posisi keuangan 

perusahaan pada suatu titik waktu tertentu. Neraca terstruktur 

dalam dua sisi yang mencerminkan aset, liabilitas, dan ekuitas 

pemegang saham. Aset di sisi satu neraca menunjukkan 

sumber daya yang dimiliki atau dikontrol oleh perusahaan 

yang diharapkan menghasilkan manfaat ekonomi di masa 

depan. Di sisi lain, liabilitas menunjukkan kewajiban 

perusahaan yang harus dibayar kepada pihak lain, sementara 

ekuitas pemegang saham menggambarkan hak residual atas 

aset perusahaan setelah dikurangi liabilitas. Neraca 

memberikan informasi penting bagi pemangku kepentingan 

mengenai kekayaan dan struktur pembiayaan perusahaan, 

memungkinkan analisis tentang likuiditas, solvabilitas, dan 

stabilitas keuangan. 

Laporan arus kas adalah dokumen penting lain dalam 

laporan keuangan yang menunjukkan aliran kas masuk dan 

keluar perusahaan selama periode tertentu. Laporan ini dibagi 

menjadi tiga aktivitas utama: operasional, investasi, dan 
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BAB 4. 

ASET TETAP 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan akuntansi aset tetap 

2. Menjelaskan metode depresiasi dan penilaian aset 

3. Menjelaskan penghapusan aset dan penurunan nilai 

 

4.1. Akuntansi Aset Tetap 

Akuntansi aset tetap merupakan aspek penting dalam 

pengelolaan keuangan perusahaan, yang mencakup 

pencatatan, penilaian, dan penyusutan aset berwujud yang 

digunakan dalam operasional bisnis lebih dari satu tahun 

akuntansi. Aset tetap bisa mencakup tanah, bangunan, mesin, 

kendaraan, dan peralatan. Pengakuan awal aset tetap 

dilakukan berdasarkan harga perolehan, yang mencakup 

harga pembelian, biaya impor, dan biaya lain yang secara 

langsung dapat diatribusikan ke pembawaan aset tersebut ke 

lokasi dan kondisi operasionalnya. Pentingnya akuntansi aset 

tetap terletak pada kemampuannya untuk memberikan 

informasi yang akurat tentang nilai aset perusahaan, yang 

esensial untuk analisis keuangan, perencanaan pajak, dan 

pengambilan keputusan investasi. 

Akuntansi aset tetap melibatkan pencatatan dan 

pengelolaan aset berwujud yang digunakan dalam operasi 

perusahaan dan memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun. 

Penting untuk mengikuti prinsip-prinsip akuntansi yang 

berlaku, seperti PSAK No. 16 tahun 2009, untuk memastikan 
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BAB 5. 

INVESTASI JANGKA PANJANG 

& ASET TAK BERWUJUD 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan investasi dalam obligasi dan saham jangka 

panjang 

2. Menjelaskan akuntansi untuk aset tak berwujud 

3. Menjelaskan amortisasi dan penilaian aset tak berwujud 

 

Investasi jangka panjang merupakan komponen penting 

dalam portofolio aset perusahaan yang mencakup instrumen 

keuangan, saham di entitas lain, real estat, atau aset lain yang 

dimaksudkan untuk disimpan lebih dari satu tahun. Investasi 

ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan pengembalian yang 

menguntungkan dalam bentuk dividen, bunga, atau apresiasi 

nilai. Keputusan untuk berinvestasi dalam aset jangka panjang 

sering kali didasarkan pada analisis mendalam tentang potensi 

pertumbuhan dan risiko terkait. Perusahaan menggunakan 

investasi ini untuk diversifikasi sumber pendapatan, 

mengurangi risiko keseluruhan portofolio, dan mendukung 

strategi pertumbuhan jangka panjang. Oleh karena itu, 

manajemen investasi jangka panjang memerlukan pendekatan 

strategis dan pemantauan berkelanjutan untuk memastikan 

bahwa investasi tetap selaras dengan tujuan perusahaan. 

Investasi jangka panjang adalah komponen penting dari 

pembangunan berkelanjutan dan praktik perusahaan. Ini 

melibatkan investasi dalam jangka waktu yang lama dengan 
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BAB 6. 

LIABILITAS JANGKA PANJANG 

& EKUITAS 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan instrumen utang jangka panjang 

2. Menjelaskan pembiayaan ekuitas dan ekuitas pemegang 

saham 

3. Menjelaskan dividen dan transaksi ekuitas 

 

Liabilitas jangka panjang merupakan kewajiban 

finansial yang jatuh tempo lebih dari satu tahun setelah 

tanggal neraca. Ini mencakup berbagai jenis utang seperti 

obligasi yang diterbitkan oleh perusahaan, pinjaman bank 

jangka panjang, sewa pembiayaan, dan kewajiban pensiun. 

Liabilitas ini penting bagi perusahaan karena memberikan 

sumber pendanaan yang dapat digunakan untuk investasi atau 

operasi jangka panjang. Dengan memiliki liabilitas jangka 

panjang, perusahaan dapat memanfaatkan struktur modalnya 

untuk meningkatkan potensi pertumbuhan dan ekspansi. 

Namun, pengelolaan liabilitas jangka panjang yang tidak hati-

hati dapat menyebabkan tekanan keuangan dan kesulitan 

dalam memenuhi kewajiban. 

Kewajiban jangka panjang mengacu pada kewajiban 

yang tidak harus dibayar perusahaan dalam waktu satu tahun. 

Mereka juga dikenal sebagai hutang yang didanai atau 

kewajiban tetap. Contoh utang jangka panjang termasuk 

obligasi, obligasi, pinjaman berjangka, dan hipotek pada 
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BAB 7. 

SEWA 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan klasifikasi sewa dan akuntansi 

2. Menjelaskan sewa operasi vs. sewa keuangan 

3. Menjelaskan perubahan akuntansi sewa dan dampaknya 

 

7.1. Klasifikasi Sewa dan Akuntansi 

Klasifikasi sewa dalam akuntansi merupakan aspek 

penting yang mempengaruhi bagaimana transaksi sewa 

dicatat dan dilaporkan dalam laporan keuangan perusahaan. 

Secara tradisional, sewa diklasifikasikan sebagai sewa operasi 

atau sewa pembiayaan (sewa kapital). Sewa operasi adalah 

ketika perusahaan menyewa aset tanpa niat untuk membeli 

atau memperoleh kepemilikan atas aset tersebut di akhir masa 

sewa. Dalam kasus sewa operasi, pembayaran sewa dicatat 

sebagai biaya operasional, yang mempengaruhi langsung laba 

rugi perusahaan. Sebaliknya, sewa pembiayaan diakui ketika 

perjanjian sewa memberikan hak kepada penyewa untuk 

memperoleh kepemilikan aset atau mengandung opsi 

pembelian yang kemungkinan besar akan digunakan. 

Klasifikasi sewa dan akuntansi melibatkan identifikasi 

dan kategorisasi transaksi sewa, serta pencatatan dan 

pelaporan yang tepat dari transaksi ini dalam laporan 

keuangan. Artikel tersebut membahas berbagai aspek 

klasifikasi sewa dan akuntansi, termasuk esensi ekonomi dan 

hukum operasi sewa (Derevianko & Murha, 2022), peraturan 

global dan penerapan standar akuntansi sewa (Beattie et al., 
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BAB 8. 

AKUNTANSI UNTUK ENTITAS JAMAK 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan prinsip dan prosedur konsolidasi 

2. Menjelaskan transaksi antar perusahaan dan eliminasi 

3. Menjelaskan metode ekuitas dan akuntansi usaha 

patungan 

 

Akuntansi untuk entitas jamak menghadirkan tantangan 

dan kompleksitas tersendiri dalam dunia keuangan korporat. 

Entitas jamak, yang dapat berupa konglomerasi perusahaan, 

afiliasi, atau anak perusahaan, memerlukan pendekatan 

akuntansi yang cermat untuk memastikan bahwa semua 

transaksi dan posisi keuangan dicatat dan dilaporkan dengan 

akurat. Pendekatan ini harus mempertimbangkan konsolidasi 

laporan keuangan, eliminasi transaksi antar perusahaan, dan 

pengakuan pendapatan dan biaya secara proporsional. 

Konsolidasi laporan keuangan adalah proses menggabungkan 

laporan keuangan dari perusahaan induk dan anak 

perusahaannya untuk menciptakan satu set laporan keuangan 

yang menyeluruh. Proses ini memungkinkan pemangku 

kepentingan untuk melihat posisi keuangan dan kinerja 

seluruh grup sebagai satu kesatuan ekonomi tunggal. 

Akuntansi untuk entitas jamak melibatkan 

pengembangan model baru yang melampaui pembukuan entri 

ganda tradisional dan sistem entri tiga. Model akuntansi 

multi-entitas ini mempertimbangkan lebih dari satu entitas 
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BAB 9. 

PENGUNGKAPAN 

PELAPORAN KEUANGAN 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan persyaratan pengungkapan dan etika 

2. Menjelaskan catatan atas laporan keuangan dan 

informasi tambahan 

3. Menjelaskan audit dan menjamin transparansi dalam 

pelaporan 

Pengungkapan dalam pelaporan keuangan memainkan 

peran krusial dalam menyediakan transparansi dan 

memungkinkan pemangku kepentingan untuk membuat 

keputusan yang tepat berdasarkan informasi. Pengungkapan 

ini mencakup berbagai elemen, dari kebijakan akuntansi yang 

diterapkan oleh perusahaan, estimasi dan pertimbangan yang 

signifikan, hingga detail spesifik mengenai pos-pos penting 

dalam neraca dan laporan laba rugi. Tujuan utama dari 

pengungkapan ini adalah untuk menyajikan gambaran yang 

lengkap dan akurat tentang posisi keuangan, kinerja, dan 

perubahan dalam ekuitas perusahaan. Dengan demikian, 

pengungkapan tidak hanya memenuhi persyaratan hukum dan 

standar akuntansi tetapi juga memperkuat kepercayaan 

investor dan pemangku kepentingan lainnya dalam integritas 

dan transparansi laporan keuangan. 

Pengungkapan pelaporan keuangan merupakan aspek 

penting dalam mengukur kualitas pelaporan keuangan. Ini 

dapat dibagi menjadi indeks pengungkapan wajib dan 
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BAB 10. 

PERKEMBANGAN TEORI 

AKUNTANSI SYARIAH  

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengantar teori akuntansi syariah 

2. Menjelaskan konsep dan aplikasi teori usaha syariah 

3. Menjelaskan tantangan dan prospek akuntansi syariah 

 

 

Perkembangan teori akuntansi syariah merupakan 

respons terhadap kebutuhan unik dari institusi keuangan yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Dalam 

beberapa dekade terakhir, pertumbuhan industri keuangan 

syariah telah mendorong penelitian dan pengembangan teori 

akuntansi yang dapat menangani transaksi keuangan yang 

sesuai dengan hukum Islam. Teori ini berusaha untuk 

menyediakan kerangka kerja yang tidak hanya memenuhi 

persyaratan kepatuhan syariah tetapi juga memastikan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. 

Aspek kunci dari akuntansi syariah termasuk pengakuan 

pendapatan, pengukuran aset, dan pengungkapan, semuanya 

harus dilakukan dengan cara yang mempertimbangkan 

larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir 

(spekulasi). 

Teori akuntansi syariah telah menjadi subjek 

pengembangan dan perdebatan di bidang keuangan Islam. 
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BAB 11. 

PENGUNGKAPAN 

PELAPORAN SYARIAH 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan prinsip dan kriteria pengungkapan 

keuangan syariah 

2. Menjelaskan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengungkapan syariah 

3. Menjelaskan  studi kasus dan praktik terbaik 

pengungkapan keuangan syariah 

 

Pengungkapan pelaporan syariah merupakan elemen 

kritis yang membedakan laporan keuangan institusi keuangan 

syariah dari pendekatannya yang konvensional. 

Pengungkapan ini tidak hanya menyediakan informasi tentang 

kinerja finansial tetapi juga tentang sejauh mana kegiatan dan 

transaksi keuangan sesuai dengan prinsip syariah. Aspek ini 

sangat penting karena investor, deposan, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam industri keuangan syariah 

mengharapkan bahwa operasi mereka tidak hanya 

menghasilkan keuntungan tetapi juga mematuhi hukum Islam. 

Oleh karena itu, pengungkapan dalam pelaporan syariah harus 

mencakup detail tentang kepatuhan syariah, termasuk 

penggunaan dana sesuai prinsip syariah, pembagian 

keuntungan yang adil, dan kontribusi terhadap pembangunan 

sosial melalui zakat dan infaq. Ini menuntut transparansi dan 
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BAB 12 
ISLAMIC CORPORATE 

GOVERNANCE 
 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan Pengertian Islamic Corporate Governance 

2. Menjelaskan Model Islamic Corporate Governance 

 

 

Penelusuran historis yang dilakukan mengungkapkan 

bahwa masyarakat  sejak zaman Rasulullah Saw dan para 

sahabatnya telah mengenal konsep-konsep pengelolaan bisnis 

yang sehat dan berdimensi keilahian sekaligus kemanusiaan. 

Hal tersebut dapat ditelusuri melalui ketentuan syariah yang 

ada dan usaha untuk mendirikan berbagai institusi yang dapat 

mendukung tata kelola perusahaan yang baik serta tidak 

melanggar ketentuan-ketentuan syariah (Mediawati,2023a). 

Corporate governance dalam perspektif Islam atau 

dapat diistilahkan dengan Islamic Corporate Governance 

(ICG) senantiasa mengaitkan segala konsep dan  tingkah-laku 

dalam tata kelola bisnis dengan hal-hal yang bersifat 

transendental. Hal ini merupakan konsekuensi dari keimanan 

seorang muslim kepada Allah SWT. Maka dari sini kita 

mengenal nilai tauhid sebagai landasan atas segala keyakinan, 

pemikiran dan perilaku seorang muslim, termasuk dalam 

memahami corporate governance (Mediawati,2023a). 

Islamic Corporate Governance merupakan tata kelola 

perusahaan yang unik yang memperhatikan aspek aturan 

islam (syariat Islam) dalam setiap kegiatannya.  Tata kelola 

syariah adalah “Shariah governance system refers to the set of 

institutional and organizational arrangements through which 



 

250 | Perspektif Akuntansi Keuangan dan Akuntansi Syariah 

BAB 13 

DEWAN PENGAWAS SYARIAH 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian Dewan Pengawas Syariah 

2. Menjelaskan tudag dan fungsi Dewan Pengawas 

Syariah 

 

 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah lembaga yang 

bertanggung jawab untuk mengawasi kepatuhan suatu 

lembaga atau entitas terhadap prinsip-prinsip syariah dalam 

operasional mereka. DPS biasanya terkait dengan lembaga 

keuangan syariah, seperti bank syariah, perusahaan asuransi 

syariah, atau dana investasi syariah (Mediawati,2023b) 

Tugas utama DPS adalah memastikan bahwa kegiatan 

dan produk yang disediakan oleh lembaga tersebut sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Mereka melakukan penilaian 

terhadap produk, transaksi, dan kegiatan operasional yang 

dilakukan oleh lembaga, serta memastikan bahwa mereka 

sesuai dengan ketentuan syariah. DPS juga berperan dalam 

memberikan nasihat dan arahan kepada lembaga terkait 

perbaikan atau penyempurnaan terhadap praktik-praktik 

mereka agar lebih sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

(Mediawati,2023b) 

Anggota DPS biasanya terdiri dari para ahli syariah 

yang memiliki pengetahuan mendalam tentang prinsip-prinsip 

syariah, hukum Islam, dan produk keuangan syariah. Mereka 

dapat terdiri dari ulama, cendekiawan syariah, atau 

profesional yang memiliki keahlian dalam bidang keuangan 

dan hukum Islam. Anggota DPS biasanya diangkat 
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